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ABSTRACT

Miteogen wnd phosphorus eonlent in sovbean Inoew nted by rhicobivm and mycorrhizae planted ol several
rates of TSP on Ultisels soils (A. Niswaii): The effict of rhizobinl and vesicular arbuscilar mycorrhizal [WAR)
lungi on the nilrogen and phosphorus contents in soybean as well as mycorrhizal root infeclion and roat nodule
number grown in ullisols seil created with triple super phosphate (TSP wers studied ender green-house conditions,
The pots received the rate of 0, 30 mg kg™, 100 mg kg™, and 150 my kg™ of TSP, respectively, Besults indicated
that phosphorus fertilization increased the total number of root nodules, VAM oot infieclion, and nitragen and
rhasplorus content in sovbean, The sigmificance difference was observed for oot nodule by rhizabiam and dual
inociulation with mycorrhiza,  Mitrogen content was not significontly different by single or dual incculation,
However, plosphorus contents were significantly higher in the control (withont inoculum) and chizohinm
inaculation af the rate of 150 my ke of phosphoros than at of the others.  Dual inocilation did not significantly
incizase nitrogen and phosphors contents.  From this study, it is sugaested that the couple of rhizobium and
hycorrhiza for sinergis working in ultisols sails showld be explored.

fey werds: Mycarrhizoc, witrogen and phaspharos, thizohaon, donhle inoculation, Ulisols

PENDAHULUAN

Pengaruh sinergis antaca fungi mikariza dan
bakteri  rhizehivm  terhadap  pertumbohan  dan
serapan hara oleh tanaman kecang-kacangan telah
beherspa kali dilaporkan {Badr El-Din dan Mowwad
[Y88: Khan, 1993; Benbrahim dan [smaili, 20402),
Saleh  satu peranan umos mikoriza adalah
meningkatkan serapan hara oleh tanaman melalui
hif yang bersimbiosis dengan akar dan mentransfer
[ara irelalui arbuskular {Smith dan
Gianinazei-Pearson, 1988). Sementara ity bakterd
rhizobium dapat membantu dalam fiksasi nitrogen
dari udara untuk kebutuhan tanaman pada keadwan
niteogen  terbatas  di dalam  temsh  melalu
pembentukan  bintil pada  skar  tapaman
kacang-kacangan (Van Rhijn dan Vanderlewden,
1995,

El Ghandour et al. {[996) melaporken bahwa
inckulasi rhizabium wnggal atau mikoriza tungeal
siju atan kombinasinva menaikkan berat kering
tanaman kacang Taba (Vicia foba LY. Giza 2) dan
serapan hara N dan P dibandingkan dengan tanpa
inokulasi.  Penparuh  sinergis inokulasi  panda

rhizobium dan mikoriza pada tanaman kacang tarah
terhadap fksusi nitropen dan kandungan M dan P
tmamun juga tclah “dilakukon oleh Khan e o,
{1995). I3 lain fihak kemungkinen inokolasi ganda
dapat jupa menghombat proses pembentukan Bintil
akar dan sistem fksasi nitrogen apabila kondisi
lingkungan tidak scsuai.

Tanaman  kacang-kecanpan  pads  omumnya
akan dilnfeksi oleh bakter rhizohium 1etapi pada
tamah wang bercaksi masam, seperti pada tanah
Ultisels, proses pembentukan bimtil aker ini tidak
optimum.  Untek memenuhi kebutuhan hara bagi
tunaman, pemberion  pupuk  sanpal  diperlubkar.
Unsur hara yang sering menjadi faktor pembatas
bagi tanah LUltisol adalah unsur hera  fosfor,
Seberupa jauh keefektifan inokulasi rhizobiom dan
atan mikoriza pada tanah masam, belum banyak
dilaporkan. Olel karena ity sangat penting uniuk
mengetahui pengarih inckulasi sranda
mikoriza-rhizobivm terhadap kandungan N dan P
paeda tanaman kedelai di tunah masam,

Penelition  berujuan untuk  mempelajari
pengaruli  inckulazi  panda  mikoriza  vesikular
arbuskuler {VAM) dan bakteri chizobiuvm pada
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As Niswaris Inokufast Gande Ridzoblim-Mikorfor dan Dosis Fosfor

berbapai dosis fosfor terhadap kandungan nitrogen
dun fosfor serta bintil akar dan ionfekst mikorien poda
phar kedelut vang ditanam pada tanab Ultisel.

BAHAN DAN METODRNE

l'wnah diambil dari kebun percobaan tanaman
pangen T'nman Bogo, Probolinpga, Lampung Timur.
Tanah yang dismbil termasok jenis wnnah Ulisols
massm dengan beberapa sifal tanah sebopai berikul:
pll (Ms0% 4.4 pll (KCD 36, W otwowl (Ejeldahl
Q.1 1% C-organik (Walkley dan Black) 1.09%, [
tersedia {Bray 11 078 mg ke K-dd, Al-dd. =i,
dan KTK (MHOA: pH T masing-masing 05040
1.25; 0,15 dan 3,5 me 100g™". Sebelum divunikas,
tanaby dibersibkan dari sisa-giza akar, kerikil dan
disaring denpan  ayakan berdiameter 4 mm,
Kemudian [0 kp tenah yang telah dipupuk dengan
pupuk dasar, Ures {200 kg hay dan KO 100 kg
ha'y dimasukkan ke dalam  pol-pol  pencoboan,
sedangkan dosis pupuk TSP dibecikan sesuai densan
perlakuan, Bemih kedelai yang digusakon adalah
warictas Rinjani,

Penelitian disusun dengan ranimgin
linpkungan acak  kelompok  dengan  rancangan
perlakuan (aktorial,  Fakior periama adalah macam
inokulum  {kontrol,  chisobium,  mikoria,  dan
rhiienbium-mikoriea) dan Gakuor ke dua adalab dosis
pupuk TSP (0, S0 mg ke, 100 me ke, and 150 mg
ke''t.  Peclakuan divlang tiga kel Dala vang
diperaleh dianalizis cagam dan dilanjutkan dengon
wji perbedaan nilai tengah beda nvata jujur.

Untuk semua perlakuan, tign henih kedeli
ditanam dengen kedalaman 5 em dari permokaan

tanzh. Lintuk perlakunn rhizobium, 20 ml hiakan
rhizobium  ditembahkan  pade  benth.  Bakieri
rhizobium  yang  dipunaken  adalabh  strain

Oreclpriizofivm Japonicnm USDA 110 vung
diperoleh dari MifTAL. Uniuk pedakuan mikeriza,
10 g inokulum vaig terdicl dan polengan-polongan
akar Pagphatust confugeium vang dibiakkan sebapai
inang mikoriza Clongtes mrosseqe beserta  tanah
rizosfimya diletakkan pada lubang benih,  Setelah
benih horkecamhah,  sate tapaman  dipotong
schingpa hanva meningpatkan 2 tanaman per ot
Pot-pol teneman kemudian diletskken di memah
plastik. Taneman dipelibare sesuwl dengan standar
pemelihaman.  vailu disiram dengan  sguades
selinpgea kadar sic selalu dalam kapasitas lapang.
Tanaman  kedelai  dipelibara sampai wase
vegertalil’  akhie  (lanaman mulai Berbunga
maksimum), Yariabel yong diomatli adalab jumlab
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hintil akar per lenamon, pecsentase akar vang
terinfekst WaAM, dan Eandungan nitrogen dan fosfor
tanaman,  Pada sesl pengamatan, 1anah dibongkar
dan tamaman dipotong wnuk diasslisis kandunpan
loafar dan nitrogennya,  Bintil akar dihitunp secarn
szl Persentase  sker  terinfekst mikoriza
dilakukan denpan metode pewarnaan dengan tralan
biru {Formanik dan MeCiaw, 1982). Kandungan
[osfor tanaman dihitung dengone Bray 1 sedanpkan
nitrivgen todal dengan metods Bjehdahl.

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Dintil Akar

Pembentukan  bintil  okar  sanpat  nyata
dipengarohi oleh  inokulasi  rhizohium. [*ada
tanaman vang tidak diinokulasi oleh rhizobium,
hintil akar cfektif yang terbentuk sangat sedikit
bohken ade wanpg udak  ecbentuk (Goambar 1)
Schalitmya pada  twneman vang  diinokulasi
thizobium saja atau chizobium dan mikoriza, bintil
akar ying lechentuk meningkal cukup signifikan,
Pemupukan P sangal  oyala mendorong
pembeniukan bintil akar,  Hal ini dapat di liho

pida Ciambar | hahws sampai pemupukan fosfor

I mir kg™, hintil skar yang lechentuk leros
meningkat sampai kemuodian wwmn slow stabil pada
pemupukan fosfor 150 my k', Pada Gambar |
juoa terlilist bohwa mokulasi panda VAR dan
rhizobium meningkatkon dengon nyata jumlal Bintil
skar wvone lerbentuk derutama pada pemuepukan
fostor 100 me ke. Hal ind sesvai  dengan
penelition Fhao of of, (1997 bahwa  inokulasi
mikoriza meningkatkan pemhbentukan hintil pada
skar kedelai,

Persentase Akar Terinfelsi YAM

Inokulagi mikoriza nvata meningkatkan akar
vung terkolonisasi VAM terztama pada tanah yang
dipupuk fosfor dosis 100 dan 150 mg kg™ {Gambar
2% Padu tunah vanp tidak dipupuk Tosfor (PO},
inskulust mikonea  udek  nvala pesparubinya
terhadop infeks akar oleh mikorza.  Kenyataan i
tidek  sesus deopan temoay Mosse (1973) dan
Thomson of ol {19910 yang menvatakan bahwa
tingkat fosfar yang tinpei di dalam tanah dapat
menghambat  perkembangan VAM  dalam
menginleksi skar tanaman,  Pada penelitian ini
kemungkingn karena proses penyerapan hara fnsfor
nleh tanaman dibantu oleh pembentukan vesikel dan
wrhuskular pada dozis pupuk yong fersedia bag



tanaman. sedangkon  pade  dosis rendah
peatyerapan (osfor yang dibantu oleh mikeoriza lebih
renrdah.

Pada  inckulasi  panda  mikoriza-rizobiom,
pengarih sinergis keduanya belum terlihat pada
penelitian ini.  Pada Gambar 2 terlibat bahwa
inokulasi pande tidak memhberikan perbedaan vang
nvale dengan  inokolasi rhizobivm  tungeal pada
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kemungkinan karena pasangan Clomiis fosseae dan
Srachrhizobinm japonicemn strain USDA 110 yanpe
dicobakan buken menpakan pasangan yanp sinerpgis.
lanson dan Linderman {1993} menemukan pasangan
spesifik  antarn mikoriza  vesikolar  arbuskolar
dengan  rhizobium  vang  doapac bekerja  secoara
sinergis dalam meningkatkan jumnlah bintil akar dan
akar vang infeksi mikoriza.

infeksi - akar  oleh  mikoriza. Fenomena  ini
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Gambar 1. Jumlsh hintil akar tsnaman kedelai tinp tanaman pada perlaknan inokulasi ganda rhizobium
dan mikorizea pads berbagai dosis 5P, Garis vertikal menunjukkan standar error (n = 3.
Batang yang ditandai dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada tacal nyata § %4 denpan
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Gambar 2. Persentase akar jagung yang terinfeksi VY AM pada perlaknan ganda rhizobiom dan mikoriza

pada berbagai dosis TSP, Gariz vertikal menunjukkan standar ercor {n = 3).
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A. Nivwati Inokulasi Ganda Rivizobinim-Mikeriza dar Dosis Fosfor

Kandungan Nitrogen pada Tanaman

Pracly tanab vang tidak diberi pupuk fosfor (PO),
perlakuan inokulasi nyata meningkatkon kandungan
mitrogen pada  lanaman  kedelai. Telopi  antar
perlakuan mikoriza sujm dam  inokulasi  ganda
mikoriza-rhizobium tidak ada perbedaan (Gambar
3. Sedunpgkan pada pemupuken fosfor 50, 104 dan
150 mg ke inokulasi panda tidek berpengaruh
techadap kandwngan nitrogen.  Uji korelasi antara
jumlsh  bintil akar kedelsi dengan  kandungun
nitropen tanmman juga tidak menunjukkan korclasi

AT

Kandungan N tanaman (mg g™}
P

nyata dengan persamaan: ¥ = 0,7554x + 0,6426; B

= (L0279, 3
Fenomena di atas  menunjukkan  babwa

kandungan ham ™  sangat tergantung - padu

kedersedisan I tanwh. Sama  halnya  dengan

pembentukan bintil akar dan infeksi mikoriza pada
akar jugn dibatasi oleh ketersediaan P dalam tanah.
Tanpa diinokulasi rhizobium-pun pada kandungun P
cukup tersedin, kondungan ham N msaman jup
cukup.
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¢Gambar 3. Kandungan nitragen tanaman kedelai pada perlakuen inckulasi genda rhizobium dan
mikoriza pada berbagai dosis TSP, Garis vertikal menunjukkan standar error (n = 1)

Kandungan Fosfor pada Tanaman

Kandungan fosfor tanaman kedelsi nyata |ebih
tinggi dengan pemupukan  fosfor terlepas  dari
diinpkulasi rhizebium tunggal, mikoriza tunpgal
maupun inokulasi panda, Pada pemupukan fosfor
50 dan 100 mp ke', inokulasi mikoriza atau
rhizobium tunggal meupon ganda tidak memberikan
kandungan  fosfor  twnaman  yang  berbeda.,
Sedangken pada pemupukan fosfor 150 mg kg™,
perlakuan tanpa invkulasi dan pemberian inokulum
rhizabium tungeal memberikan kandungon fosfor
tanamuan lebih tinggi daripada inokulasi panda
{Gambar 3). Pengaruh ketiduksinergisan pasangan
rhizobium dan mikoriza pada penelitian ini jupa
terlihat pada kandunpan fosfor tanaman, dimana

pada inckulasi ganda tidak dapat meningkatkan
kandungen Fosfor tanaman, Uji korelasi antara akar
vang terinfeksi dengan kandungan fosfor jupa tidak
nyata, yaite y = 42,726 + 59,594, R? = 00303,
Peningkatan scrapan hara oleh inokulasi ganda
mikoriza-rhizobium depot tegjadi bila kecocokan
pasangan dan mempunyai lingkungan tumbul yYang
sesupi, Pada  tamaman  Pivern  sativam  lelah
dicobakan berbagai kombinasi beberapa spesies
rhizobium dan mikoriza (Xavier dan Germida,
2003} tetapi hanya beberapa pasang saja yang dopat
meningkatkan nutrisi tanaman.  Oleh karena itu
perlu dicari kembali pasangan mikeriza-rhizobium
yang cocok untuk tanaman kedelai yanp ditanam
pada tanah Ullisols seperti puda penelitian ini.
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Gambar 4. Kandungan fosfor tanaman kedelsi pada perbkuan inokulasi ganda rhizobium dun
mikoriza pade berbagai dosis TSP. Garis vertikal menunukkan standar error (n = kY|

KESIMPULAN

Dhari penelitian ini daput disimpulkan hahwa
inokulasi ganda mikoriza-rhizobium pada kedelai
vane ditanam pada tanah Ultisols belum  dapat
secara signifikan meningkatkan jumlah bintil akar.
infeksi akar oleh mikoriza don kandungan nitrogen
serin fosfor tanaman.  Sebalikaya, pemupukan
fosfor sampai 100 mg kg’ nvala meninghatkan
jumilah bintil akar, infeksi akar oleh mikoriza dan
kandungan nitrogen dan fosfor tanaman,  Unluk
selonjutnya disarankan untuk mencari kombinasi
pasangan strain rhizohium dan spesies mikariza
vosknlar-arbuskular yang daput bekerja sincrgis
dalam meningkatkan produksi tanamun kedelai,
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